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Ibu rumah tangga memegang peran strategis sebagai pengelola keuangan
harian keluarga, sehingga pengelolaan harta yang sesuai prinsip syariah menjadi
bagian penting dalam menjaga kestabilan ekonomi rumah tangga muslim. Di Desa
Pulau Kerasian, sebagian ibu rumah tangga masih mengelola keuangan secara
reaktif tanpa perencanaan sistematis, di tengah kondisi pendapatan yang tidak
menentu dan kajian mengenai implementasi prinsip syariah pada tingkat rumah
tangga desa yang masih terbatas. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
implementasi prinsip syariah dalam perencanaan keuangan keluarga pada ibu
rumah tangga di Desa Pulau Kerasian Kabupaten Kotabaru, menggunakan konsep
Islamic Financial Planning yang mencakup wealth creation, wealth accumulation,
wealth protection, wealth purification, dan wealth distribution.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Data dihimpun dari enam informan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, lalu dianalisis melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu rumah tangga di Desa Pulau
Kerasian telah menerapkan prinsip syariah secara sederhana, seperti mengutamakan
pendapatan halal, mengatur pengeluaran untuk kebutuhan pokok, menabung, serta
menunaikan zakat fitrah dan sedekah. Meski demikian, pengelolaan tersebut masih
bersifat praktis, belum terencana secara sistematis, dan menghadapi kendala berupa
pendapatan yang tidak stabil, minimnya pemahaman teknis zakat usaha, ketiadaan
dana darurat khusus, serta terbatasnya akses ke lembaga keuangan syariah.
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"Allah tidak membebani seseorang

melainkan sesuai dengan kesanggupannya"

(Q.S. Al-Baqarah/2 : 286)

“We're gonna get it, get it together right now.

)

We're gonna get it, get it together somehow.’

(Cold Play — Up&Up)

“Menangis bersama kan bersorak bersama,
kita berhasil pada akhirnya”
(Nadin Amizah)
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